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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran PDEODE (Predict – Discuss – Explain – Observe – Discuss – 

Explain) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self Efficacy 

Peserta Didik Kelas IX SMPN 8 Bukittinggi, maka diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX SMPN 8 

Bukittinggi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran predict, 

discuss, explain, observe, discuss, explain  lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran ekspositori. Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen adalah 81,05 dan kelas kontrol adalah 72,27. Selain itu kelas 

eksperimen lebih seragam daripada kelas kontrol.  Pengolahan data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan melalui uji hipotesis 

yang menggunakan uji-t. Setelah dilakukan perhitungan sehingga diperoleh 

thitung (2,15) > ttabel (1,67) dengan taraf kepercayaan 95 %. Hal Ini berarti, 

menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  
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2. Self efficacy peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

predict, discuss, explain, observe, discuss, explain berada pada kategori 

sangat tinggi dengan derajat pencapaian sebesar 85,95%, bisa dikatakan 

peserta didik memiliki kepercayaan diri akan kemampuannya sangat tinggi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan , maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengontrol semua variabel yang 

terlibat dalam penelitian dan disempurnakan lagi dari penelitian sekarang 

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menentukan soal yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik pada saat menggunakan 

model predict, discuss, explain, observe ,discuss, explain. 

3. Bagi pendidik model predict, discuss, explain, observe ,discuss, explain 

dapat diujicobakan dalam proses pembelajaran. 
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